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Abstrak
[bookmark: _heading=h.30j0zll]Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan citraan yang digunakan dalam novel Segala yang Diisap Langit  Karya Pinto Anugrah melalui kajian stilistika. Pemilihan novel Segala yang Diisap Langit dilatarbelakangi oleh penggunaan citraan oleh Pinto Anugrah dalam mengekspresikan hasil pemikiran imajinatif sehingga menghadirkan gambaran dan bayangan yang nyata di benak pembaca. Dalam novel ini, pembaca seakan-akan berada di dalam cerita, sebab pengarang banyak menggunakan citraan dalam menyajikan cerita. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa kata, frase, kalimat, dan paragraf, dalam novel Segala yang Diisap Langit Karya Pinto Anugrah. Langkah penelitian yang dilakukan di antaranya: (1) pengumpulan data; (2) analisis data; dan (3) penyajian hasil analisis. Pengumpulan data dilakukan teknik pustaka, simak, dan catat. Data dianalisis dengan penafsiran berdasarkan pemahaman penulis terhadap teori. Penyajian hasil analisis dilakukan dengan teknik informal, yakni pemaparan melalui kata-kata yang mudah dipahami. Dari hasil penelitian ditemukan citraan penglihatan, citraan pencium, citraan rabaan, citraan rasaan dan citraan pendengaran. Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis maka dapat disimpulkan bahwa citraan penglihatan mendominasi kemudian citraan rasaan selanjutnya citraan rabaan lalu citraan pendengaran dan terakhir citraan penciuman dalam novel Segala yang Diisap Langit karya Pinto Anugrah.
Kata kunci: Stilistika; Novel; Pinto Anugrah
Abstract
This study aims to describe the imagery used in Pinto Anugrah's novel Segala yang Diisap Langit by means of a stylistic study. The selection of the novel Segala yang Diisap Langit was motivated by the use of imagery by Pinto Anugrah in expressing the results of imaginative thoughts so as to present real images and images in the reader's mind. The researcher uses a descriptive qualitative research method. The data in this study are in the form of words, phrases, sentences, and paragraphs, in the novel Segala yang Diisap Langit by Pinto Anugrah. The steps of the research include (1) data collection, (2)| data analysis, and (3) presentation of analysis results. Data collection was carried out by using library techniques, listening, and taking notes. The data were analyzed by interpretation based on the author's understanding of the theory. The presentation of the analysis results is carried out using informal techniques, namely exposure through words that are easy to understand. And the results of the study found visual imagery, olfactory imagery, tactile imagery, taste imagery and auditory imagery. the next feeling is the tactile imagery than the auditory imagery and finally the olfactory imagery in the novel Segala yang Diisap Langit by Pinto Anugrah.
Keywords: Stylistic; Novel; Pinto Anugrah
[bookmark: _heading=h.1fob9te]PENDAHULUAN
Sastra merupakan kegiatan kreatif yang menghasilkan produk berupa karya (Wellek & Warren, 1990). Karya sastra merupakan tuangan dalam medium bahasa yang bersifat imajinatif dan didominasi oleh fungsi estetis (Hikmat et al., 2017). Sastrawan menggunakan bahasa sastra sebagai sarana untuk mengekspresikan suatu karya sastra (Wahyuni, 2013). Dalam hal ini, bahasa sastra mengandung kalimat yang indah dan penuh makna (Yusniar, et al., 2019).
Stilistika (stylistic) berarti ilmu yang memiliki kaitan dengan gaya, sedangkan stil (style) berarti cara yang menunjukkan karakteristik atas bagaimana pengungkapan suatu hal, yang nantinya dapat mewujudkan tujuan secara maksimal. Stilistika digunakan sebagai teori dalam menganalisis karya sastra dari sudut pandang pemakaian bahasa dan gaya bahasa (Yusniar, et al., 2019). 
Novel adalah salah satu karya sastra yang dapat dikaji melalui stilistika (Hikmat et al., 2017). Novel menggambarkan kehidupan secara artistik dan imajinatif dari sikap dan sudut pandang pengarang (Davia et al., 2022; Pratiwi & Hidayatullah, 2021). Novel dibangun oleh unsur intrinsik seperti tokoh, alur, latar, sudut pandang, dan sebagainya (Wahyuni, 2013). Novel merupakan karya imajinatif yang menceritakan kehidupan beberapa tokoh beserta problematika di dalamnya (Esadiani et al., 2022). Tema ataupun pokok-pokok peristiwa disajikan secara kompleks, dan alur di dalamnya mengandung perubahan nasib pada tokoh (Haslinda, 2019). 
Pemilihan novel Segala yang Diisap Langit dilatarbelakangi oleh penggunaan citraan oleh Pinto Anugrah dalam mengekspresikan hasil pemikiran imajinatif sehingga menghadirkan gambaran dan bayangan yang nyata di benak pembaca. Dalam novel ini, pembaca seakan-akan berada di dalam cerita, sebab pengarang banyak menggunakan citraan dalam menyajikan cerita. 
Dari segi isi, novel dengan judul Segala yang Diisap Langit karya Pinto Anugrah bercerita tentang adat istiadat yang melekat pada keluarga bangsawan Minangkabau atau yang disebut Rangkayo. Terjadi perubahan zaman, pada mulanya, kejayaan para bangsawan Minangkabau hidup dengan balutan emas. Kemudian, zaman beralih menuju zaman kekuasaan Gerakan Padri di Sumatera Barat. 
Alasan penggunaan stilistika sebagai teori untuk mengkaji novel ini ialah karena pengarang dalam menyajikan rangkaian cerita menggunakan bahasa sastra yang mengandung keindahan dan mampu memfasilitasi ketertarikan pembaca untuk mengikuti jalan hingga akhir cerita. Kata demi kata dirangkai secara khas menjadi kalimat-kalimat yang menyusun cerita. Pengarang menuangkan gagasan dan perasaan melalui penggunaan bahasa yang khas guna mencapai efek estetik dan penciptaan makna. 
Diangkatnya citraan sebagai bahan kajian ialah karena banyak penggunaan citraan dalam novel ini yang memberikan gambaran suasana sehingga terasa nyata layaknya kehidupan. Dalam novel ini, citraan memberikan gambaran tentang keadaan tokoh dan sekitarnya. Citraan berfungsi untuk menggambarkan pikiran dan pengindraan, memikat perhatian, dan membangkitkan emosi dan intelektualitas pembaca hingga merasakan situasi nyata dalam cerita tersebut (Wahyuni, 2013). Berdasarkan penjelasan tersebut, muncul ketertarikan untuk menganalisis dari segi citraan yang terdapat dalam Segala yang Diisap Langit karya Pinto Anugrah. 
Relevansi dalam penelitian ini ialah penelitian yang ditulis oleh Sri Wahyuni mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dengan judul penelitian Aspek Citraan dalam Novel Pengantin Kecilku Karya Maria A. Sardjono: Kajian Stilistika. Penelitian tersebut merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti mengumpulkan data untuk kemudian ditafsirkan dengan teknik pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutika. Pada penelitian tersebut, ditemukan beberapa citraan, yakni:  pendengaran, penglihatan, penciuman, perabaan, gerak, intelektual, dan pengecapan. Citraan yang paling banyak jumlahnya ialah citraan penglihatan, sedangkan yang paling sedikit jumlahnya ialah citraan intelektual. Selain itu, peneliti juga mengemukakan unsur-unsur pembangun cerita yang meliputi pokok cerita, fakta cerita, dan sudut pandang pengarang (Wahyuni, 2013). 
Penelitian ini berjudul Kajian Stilistika: Citraan dalam Novel Segala yang Diisap Langit Karya Pinto Anugrah. Dalam penelitian ini, rumusan masalahnya ialah: Bagaimana deskripsi citraan yang digunakan dalam novel Segala yang Diisap Langit Karya Pinto Anugrah? Sedangkan tujuannya ialah: mendeskripsikan citraan yang digunakan dalam novel Segala yang Diisap Langit Karya Pinto Anugrah. 
[bookmark: _heading=h.3znysh7]METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sedangkan metode penelitian ini mengacu pada penelitian deskriptif. Peneliti mengkaji suatu fenomena untuk kemudian disajikan secara jelas melalui penjabaran deskriptif. Data berupa satuan sintaksis yang mengandung citraan dalam novel Segala yang Diisap Langit Karya Pinto Anugrah. Data tersebut bersumber dari data primer, yaitu novel Segala yang Diisap Langit Karya Pinto Anugrah yang diterbitkan oleh Bentang Pustaka di tahun 2021, dengan tebal novel 144 halaman. Kemudian, sumber data sekunder yang digunakan ialah buku bidang sastra, terutama tentang kajian stilistika dan kajian fiksi serta sumber rujukan dari penelitian terdahulu yang bersangkut paut. 
Penelitian ini terdiri atas beberapa langkah, yakni di antaranya: pengumpulan data, analisis data, dan penyajian hasil analisis data. Adapun tahapan tersebut kami uraikan sebagai berikut. 
Pengumpulan data yang digunakan ialah pustaka, simak, dan catat. Tahapan pertama yang kami lakukan adalah membaca novel Segala yang Diisap Langit Karya Pinto Anugrah. Kemudian, kami menyimak dan mencatat satuan sintaksis yang mengandung citraan dalam novel yang dikaji. Analisis Data yang dilakukan adalah dengan melakukan tafsir terhadap data yang telah diperoleh sesuai dengan pemahaman berdasarkan teori. Penyajian hasil analisis disajikan dengan metode informal, yakni melalui penjabaran yang mudah untuk dipahami. Penyajian hasil analisis data diawali dengan pemaparan citraan dalam sumber data yang ditemukan dalam novel Segala yang Diisap Langit Karya Pinto Anugrah. Selanjutnya diikuti dengan penjelasan mengenai citraan dari novel tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Citra adalah gambar yang membangkitkan pengalaman indra dan pengalaman sensoris seseorang melalui penggunaan kata-kata. Pencitraan dalam suatu karya sastra didefinisikan sebagai kumpulan citra atau the collection of images  yang memiliki fungsi untuk memberikan gambaran berupa objek dan kualitas respon indra, yang dijabarkan secara harfiah ataupun kias (Fathurohman, 2015).
Citraan merupakan salah satu unsur pembangun yang menghidupkan suatu karya sastra. Dalam karya sastra berupa fiksi, pencitraan diartikan sebagai gambaran yang bersifat imajinatif, yang mana hal tersebut timbul karena adanya penggunaan diksi yang tepat oleh pengarang sehingga pembaca dapat turut merasakan cerita secara nyata dan seolah-olah terlibat secara langsung (Yusniar, et al., 2019). Hasanuddin WS membagi citraan dalam beberapa jenis, yakni: (1) citraan penglihatan; (2) citraan pendengaran; (3) citraan penciuman; (4) citraan rasaan; (5) citraan rabaan; (6) Citraan gerak (Suciati, et al., 2020). Berikut data yang ditemukan dalam penelitian berdasarkan analisis yang telas dilakukan.

Citraan Penglihatan
Citraan penglihatan adalah citraan yang mendorong indra penglihatan untuk memunculkan gambaran terhadap hal yang tidak nyata tapi dapat seolah-olah (Suciati, et al., 2020). Dalam analisis ditemui sebagai berikut.
“Lihatlah kursi goyang ini, ia bergoyang mengikuti perkembangan zaman.”
Dalam kalimat tersebut terdapat citraan penglihatan, yakni melihat kursi yang berayun-ayun. Dalam hal ini, citraan penglihatan yang dimaksud ialah melihat kehidupan yang bergerak mengikuti arus perkembangan zaman. 
“Raja Malik memutar duduknya, ia menghadap ke pintu di mana gurunya masih tegak berdiri di ambang pintu itu.”
Citraan penglihatan yang dimaksud ialah mengarahkan pandangan dan posisi tubuh ke arah yang dituju. 
“Gurunya tepat duduk di hadapannya.“
Dalam situasi tersebut terjadi penglihatan secara dua arah dengan posisi berhadap-hadapan. 
“Sesekali matanya menatap Magek Takangkang.“
‘Menatap’ dalam kalimat tersebut berarti melihat atau memandang suatu objek, tepatnya Magek Takangkang.  
“Pandangan Magek Takangkang memang nanar, menatap jauh ke depan.”
Citraan penglihatan ini menunjukkan bahwa selalu terlihat perasaan bingung, gelisah, dan sedih dalam pandangan Magek Takangkang.
“Bungo Rabiah terbelalak demi melihat gerak tangan Jintan Itam.”
Terbelalak berarti memandang atau melihat dengan mata membelalak.
“Kasim Raja Malik menaikkan wajahnya, menatap gurunya lekat-lekat.”
‘Menatap’ dalam kalimat tersebut berarti melihat atau memandang suatu objek, tepatnya tokoh guru.   
“Bungo Rabiah mengecilkan pupil matanya, berusaha melihat lebih tajam, dari kejauhan, menembus gerimis dan angin kencang yang menghempas-hempas.”
Citraan penglihatan tersebut menunjukkan bahwa tokoh Bungo Rabiah berusaha untuk melihat dengan seksama meski dari kejauhan.  
“Gunung Marapi pun tampak semakin muram.”
Kalimat tersebut menunjukkan bahwa pemandangan Gunung Marapi saat itu berselimut gelap dengan kabut yang tebal. 
“Ia malah langsung mengintip buaian bayinya.”
Mengintip berarti melihat melalui celah-celah. 
“Selama Bungo Rabiah mengenal Langau Kabau, belum pernah ia melihat wajah pucat pasi seperti itu.”
‘Melihat’ dalam kalimat tersebut berarti menatap atau memandang suatu objek, tepatnya wajah pusat pasi Langau Kabau.    
“Bungo Rabiah diam, berdiri membeku dengan mata menatap tajam.
Penglihatan Bungo Rabiah menunjukkan bahwa ia sedang dalam situasi serius.”
“la agak terpaku. Memandang gundukan itu lama sekali.”
Citraan penglihatan dalam kalimat tersebut menunjukkan bahwa tokoh yang dimaksud sedang dalam situasi bingung, gelisah, dan terkejut sehingga termenung sejenak. 
“Ia berdiri seperti ingin menjulangkan badannya setinggi mungkin. Melihat ke sekitar.”
‘melihat’ dalam kalimat tersebut berarti usaha untuk memandang suatu objek dengan berdiri sambil berjinjit dan mengangkat wajahnya.    

Citraan Pendengaran
Citraan pendengaran adalah citraan yang timbul melalui ide dan pemikiran imajinatif penulis atas indra pendengaran seperti adanya bunyi lonceng, seru serigala, auman harimau, dan sebagainya (Suciati, et al., 2020).
“Hampir tidak terdengar derak lantai papan surau menerima pijakan kakinya.”
Artinya, suara dari langkah pijakan kaki di atas lantai papan surau hanya dapat terdengar sesekali, bahkan hampir tidak terdengar.
“Akan tetapi, sorak kegirangan itu hanya sesaat, Seketika berubah menjadi sorak gaduh.”
'Sorak kegirangan' menunjukkan citraan pendengaran, yang mana terdengar teriakan-teriakan yang pekik dengan nada gembira. Kemudian, sorak kegirangan tersebut berubah menjadi 'sorak gaduh' yang menimbulkan kegemparan dan kerusuhan.
“Bungo Rabiah sudah dapat mendengar rengek igau Karengkang Gadang.”
Terdapat suara rengek berupa kata-kata yang dikeluarkan tanpa sadar, tepatnya ketika sedang dalam keadaan tertidur.
“Bunyi gigil itu berasal dari gemetar mulut Karengkang Gadang.”
Terdapat bunyi gemetar yang entah disebabkan oleh situasi kedinginan atau justru ketakutan.

Citraan Penciuman
Citraan penciuman adalah citraan yang timbul karena ide abstrak yang disajikan secara konkret oleh pengarang dengan menggunakan kata-kata yang menggambarkan rangsangan atas indra penciuman (Suciati, et al., 2020).
“Bau amis darah kering diantarkan angin masuk ke hidung masing-masing.”
‘Bau amis darah’ dalam kalimat ini bermakna bau yang dihasilkan dari darah akibat dari pembantaian yang telah terjadi.
“Bau mayat, sayup-sayup sampai, masih terendus di ujung hidungnya.”
Kalimat di atas menggambarkan daerah sekitar yang dipenuhi mayat korban pembantaian.

Citraan Rasaan
Citraan rasaan merupakan citraan yang digambarkan oleh pengarang melalui diksi yang mampu membawa imajinasi pembaca, yang mana seolah-olah dapat turut merasakan melalui indra pengecapan (Suciati, et al., 2020).
“Jantungnya memburu.”
Makna dari jantung memburu ialah perasaan takut yang datang tiba-tiba.
“Wajah Bungo Rabiah menjadi merah padam.”
‘Merah padam’ pada kalimat di atas bermakna sebuah perasaan yang awalnya berada pada titik tertinggi dalam amarah, kemudian berubah menjadi rendah atau amarahnya berkurang.
“Namun, masih saja hatinya terasa berat.”
‘Hatinya terasa berat’ ini bermakna sebuah perasaan tidak nyaman atau tidak enak terhadap sesuatu.
“Tangis yang raungnya lari ke dalam.”
Kalimat di atas memberikan pemaknaan rasa sedih yang teramat sakit dan terpendam.
“kerut kening Bungo Rabiah bertambah.”
‘Kerut kening’ bermakna sebuah perasaan yang ragu akan sesuatu.
“Bungo Rabiah naik pitam menatap Magek Takangkang dengan mata memera bahunya naik-turun seiring dengan gemuruh napasnya.”
‘Naik pitam’ dalam kalimat di atas menggambarkan perasaan sangat marah.
“Namun, air muka kesedihan benar-benar tidak bisa ia sembunyikan.”
‘Air muka kesedihan’ bermakna tangisan yang dapat terjadi baik karena sedih ataupun karena terharu.

Citraan Rabaan
Citraan rabaan merupakan citraan yang timbul karena adanya aktivitas yang melibatkan indra kulit sehingga pembaca seolah-olah dapat bersentuhan ataupun tersentuh (Suciati, et al., 2020).
“Kedua telapak tangannya menampung air.”
Dalam kalimat di atas mengandung citraan rabaan yang mana dua kata ‘menampung air’ berarti air yang berada di dalam sebuah benda 
“ia raih sebuah batu sebesar kepala.”
Kalimat di atas menggambarkan sebuah tangan yang meraih sebuah batu besar yang tentukan terjadi sebuah rabaan atau sentuhan.
“Lalu, punggungnya kembali mendarat di kasur balik kelambu bilik.”
‘Mendarat’ pada kalimat ini memberikan makna sentuhan antara punggung seseorang dengan sebuah kasur.
“Matahari pagi tepat menimpa wajah bayi Bungo Rabiah yang kemerahan.”
Kalimat di atas bermakna sebuah bayi yang terkena sinar matahari.
“Tubuh Karengkang Gadang dibiarkan terbujur di lantai Rumah Gadang.”
‘Terbujur’ pada kalimat di atas bermakna terbaring yang tentunya terjadi sebuah rabaan atau sentuhan.
“Tuanku Tan Amo langsung ditarik Langau Kabay untuk segera menyingkir dari gelanggang.”
‘Ditarik’ pada kalimat di atas menandakan sebuah sentuhan antara dua orang.
SIMPULAN
Sejalan dengan tujuan penelitian yakni mendeskripsikan citraan yang digunakan dalam novel Segala yang Diisap Langit Karya Pinto Anugrah. Maka dapat disimpulkan citraan penglihatan dalam novel berjudul Segala yang Diisap Langit karya Pinto Anugrah terdapat 14 citraan. Pengkajian yang digunakan dalam analisis ini ialah kajian stilistika dengan menjabarkan citraan yang terdapat dalam novel Segala yang Diisap Langit. Berdasarkan citraan yang ditemukan dapat disimpulkan bahwa citraan penglihatan mendominasi kemudian citraan rasaan selanjutnya citraan rabaan lalu citraan pendengaran dan terakhir citraan penciuman.
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